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ABSTRAK

Baja karbon rendah banyak dipakai atau digunakan untuk kontruksi dan 
sering dilakukan perlakuan panas (.Heattreatment) untuk meningkat kekerasan 
permukaan dan biasa dilakukan proses karburisasi. Proses karburisasi tersebut 
diharapkan meningkatnya kekerasan dengan bertambahnya kandung karbon pada 
permukaan logam. Dengan adanya proses karburisasi tersebut memungkinan 
berpengaruh pada laju korosi secara mengeluruh. Pada penilitian ini, dimaksudkan 
untuk mempelajari karakteristik perubahan kekerasan permukaan baja karbon 
rendah dan korosi pada baja tersebut akibat pengaruh variasi holding time 
karburisasi yang dicelupkan dalam larutan NaCl 3,5% + H2S04 2 % (dalam 1 
liter air).

Proses karburisasi membuat atom karbon dari media karbon aktif yang 
dipakai dalam penelitian ini terdifusi ke kulit baja sampai kedalaman tertentu 
tergantung pada lama proses. Kekerasan baja yang dapat dicapai pada proses 
karburisasi dengan holding time bervariasi pada suhu 900° C dan dicelupkan pada 
media oli menunjukan perubahan yang cukup besar yaitu pada holding 30 menit 
kekerasan naik menjadi rata-rata 65,5 HRC dari 54,4 HRC sebelum dilakukan 
proses karburisasi, kemudian naik menjadi 66,45 HRC pada holding time 60 
menit, 67,65 HRC pada holding time 90 menit, kemudian naik menjadi 70,05 
HRC pada holding time 120 menit dan mencapai maksimum pada holding time 
150 menit yaitu 72,00 HRC. Hasil proses karburisasi dengan holding time berbeda 
menunjukkan perubahan sifat mekanik baja, khususnya pada bagian permukaan 
yang berubah menjadi keras akibat adanya penambahan karbon pada permukaan 
logam.

Pada penilitian korosi pada lingkungan NaCl 3,5 % + H2S04 2 % 
menunjukan bahwa laju korosi pada spesimen tanpa proses karburisasi 17,4191 
mm/tahun, dilakukan proses karburisasi 30 menit sebesar 9,2272 mm/tahun, 60 
menit 18,3609 mm/tahun, 90 menit 22,1003 mm/tahun, 120 menit 19,6574 
mm/tahun, dan 150 menit 16,5389 mm/tahun. Pada penilitian korosi bahwa laju 
korosi menurun akibat proses karburisasi hal ini disebab kan bertambahnya 
C pada permukaan logam yang melindungi kontak langsung dengan lingkungan 
korosif. Dari hasil percobaan dengan holding time 90 menit menunjukan laju 
korisi terbesar, hal ini didukung dari uji metalografi yang menunjukan 
pengendapan karbida dibatas butir sangat jelas, yang memungkinkan menurunnya 
ketahanan korosi spesimen tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan logam telah banyak membawa perubahan yang besar bagi 

kehidupan dan peradaban manusia. Mulai dari peralatan rumah tangga sampai 

pada industri-industri dan mesin-mesin yang menggunakan teknologi modren 

dan canggih. Seiring dengan perkembangan tersebut tidak terlepas dari 

masalah-masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan logam yang 

menyebabkan tidak maksimalnya pendayagunaan logam tersebut. Faktor yang 

menyebabkan tidak maksimalnya pendayaaan logam tersebut, misalnya 

pemilihan bahan yang tidak tepat, lingkungan yang tidak sesuai, pemeliharaan 

dan perawatan yang kurang baik dan faktor lainnya.

Baja karbon adalah baja yang unsur paduan utamanya adalah karbon 

yang merupakan material yang paling banyak digunakan pada kontruksi 

industri-industri dan mesin-mesin. Kadar dan persentasi karbon yang ada pada 

baja tersebut berpengaruh pada sifat mekanik maupun sifat fisiknya. 

Kekerasan logam dapat meningkat dengan bertambah kadar karbon dan 

quenching langsung kedalam media air atau oli.

Salah satu cara untuk meningkatkan kadar karbon pada suatu baja 

adalah dengan cara karburisasi (dalam pengujian ini dilakukan karburisasi 

padat) yaitu penambahan kadar karbon pada permukaan suatu baja dengan 

memanaskan baja sampai temperatur austenit dilingkungan yang kaya dengan

1-1



1-2

karbon dan kemudian dilakukan waktu tahan (holding), dari sini diharapkan 

terjadi transfusi karbon dari arang briket batu bara ke baja.

Selain dapat meningkatkan kekerasan dari baja, karburisasi juga 

menimbulkan efek negatif pada logam, seperti menurunnya keuletan dan 

ketangguhan baja itu sendiri. Disamping itu karburisasi juga mungkin dapat 

mempengaruhi laju korosi akibat perubahan tegangan sisa dan struktur mikro 

dari baja tersebut.

Korosi merupakan salah satu masalah yang dihadapi banyak pihak, 

terutama pabrik-pabrik yang banyak menggunakan peralatan, mesin dan 

bangunan dari logam. Korosi ini dapat dilihat setelah teijadi kegagalan dan 

teijadi penurunan kualitas dari logam tersebut, untuk itu perlu dilakukan 

perbaikan dari suatu logam baik kualitas maupun pemilihan bahan yang tepat 

sesuai dengan kegunaannya.

Dengan dasar ini penulis membahas tentang perlakuan perlakuan panas 

dan korosi dengan memberi judul “Pengaruh “Holding time”Karburisai 

Pada Baja Karbon Rendah Terhadap Laju Korosi”

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui pebedaan 

kekerasan, struktur mikro dan laju korosi dengan melakukan 

karburisasi pada holding time yang berbeda. Mamfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh proses karburisasi terhadap 

kekerasan, struktur mikro dan laju korosi dari baja karbon rendah,

proses
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kemudian dapat menganalisa pengaruh holding time karburisasi dari tranfusi 

karbon dari briket batu bara terhadap baja.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat terlalu luas masalah yang senantiasa timbul pada waktu 

karburisasi dan perhitungan laju korosi, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada sifat-sifat mekanik dan fisik sebab sifat tersebut mempengaruhi 

sifat logam setelah proses karburisasi.

Dan karena itu penulis hanya melakukan penelitian, pengamatan dan 

pengujian dalam bentuk uji lapangan skala laboratorium, yang mempelajari 

dampak pengerasan permukaan (Rockwell) dan perubahan struktur mikro 

pada proses karburisasi terhadap laju korosi pada baja karbon rendah. 

Spesimen tersebut dikorosi dalam larutan 3,5% NaCl + 2% H2SO4 dalam 1 

liter air.

proses

1.4 Metode Penulisan

Untuk mencapai tujuan dan sasaran agar didapat data-data yang nyata 

dalam menyusun tugas akhir ini, maka digunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Studi Literatur

Melakukan studi literatur dengan menggunakan buku-buku bacaan, 

sumber bacaan lain serta sumber lainnya.

2. Metode Penelitian

Melakukan proses pengerasan permukaan dengan pengerasan karburisasi 

dan melakukan beberapa percobaan di laboratorium untuk mengatahui
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struktur mikro, kekerasan dan laju korosi pada karbon rendah akibat 

pengaruh pengerasan dengan karbunsasi dengan perbedaan waktu tahan 

terhadap laju korosi pada baja karbon rendah.

1.5 Sistematika Penulisan

Pendahuluan: berisikan latar belakang masalah, perumusan, tujuan 

dan manfaat penulisan, perumusan masalah, metode penelitian dan

BABI

sistematika penulisan.

Tinjauan pustaka : berisikan teori-teori yang mendasari danBAB II

berkaitan dengan pendirian ini.

BAB III Metode penelitian: berisikan yang berisikan skema penelitian, data

dan karakteristik bahan, proses perlakuan panas dan peralatan

penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan: memuat hasil dari penelitian, dan 

pembahasan data yang diperoleh.

BAB V Kesimpulan dan Saran: merupakan bagian akhir dari penulisan 

yang menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil kaji 

eksperimental yang dilakukan.
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